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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara 

multikultural dikarenakan begitu beraneka 

ragamnya etnis, bahasa, agama maupun 

produk kesenian yang dimilikinya. Indonesia 

juga dikenal dengan perkembangan sejarah 

budaya visualnya yang kaya, yang turut 

mendorong kehadiran beragam jenis 

museum di kota-kota besar Indonesia. 

Diantara museum-museum tersebut 

terdapat museum keseni rupaan yang 

mengoleksi ,mengonservasi karya-karya 

seni rupa dan desain untuk dikemas dalam 

sajian edukasi, dan rekreasi bagi 

masyarakat.   

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(BPPB, 2023) museum dideskripsikan 

sebagai bangunan fisik yang dapat dipakai 

untuk  menyelenggarakan pameran tetap 

maupun tidak tetap dengan konten berupa 

objek-objek yang layak disajikan untuk 

memperoleh atensi masyarakat, berkaitan 

dengan konten tema khusus, pengetahuan 

spesifik, karya seni maupun barang-barang 
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bernilai sejarah. 

Secara resmi ICOM atau Dewan Museum 

Internasional  memberikan pengertian 

terhadap museum sebagai  tempat yang 

tidak mencari keuntungan seperti halnya 

sarana layanan wisatawan namun 

masyarakat juga dapat mengunjungi 

museum karena sifatnya yang terbuka untuk 

umum, dimana masyarakat dapat 

memperoleh data atau informasi yang ada 

dengan tujuan eksplorasi, edukasi, dan 

rekreatif melalui benda hasil karya manusia 

yang dipamerkan  berikut aspek lingkungan 

di  sekelilingnya. Miles dalam buku Planning 

for People in Museum Exhibitions (McLean, 

1993) menyampaikan sebuah kesimpulan 

bahwa selain memperoleh data, 

penambahan pengetahuan, dan 

menguatkan hubungan masyarakat dengan 

museum, masyarakat juga mendapatkan 

nilai tambah berupa kegiatan rekreatif dan 

relaksasi di museum.  

Museum kini berkembang cukup pesat, 

dimana di Indonesia sendiri telah dilakukan 

optimasi, pemajuan dan pengembangan 

museum untuk mengatasi fenomena kurang 

menariknya museum di Indonesia dan 

ketertinggalan kita dalam pengelolaan dan 

pelayanan museum (Winahyu, A.I., 2020) 

Diantaranya dengan pembentukan 

Indonesian Heritage Agency (IHA)  sebagai  

badan layanan umum (BLU) yang beroperasi 

di bawah kemendikbudristek dengan 

program kegiatannya yang mencakup 

pemrograman ulang, desain ulang dan 

penyegaran kembali museum. Badan ini juga 

mengelola seluruh program berkaitan 

dengan cagar budaya dan situs warisan 

berjalan   (Hardiyanto, 2024).  

Pemeliharaan gedung pada Cagar Budaya 

adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan, 

memelihara dan memanfaatkan gedung 

dengan menjaga keberadaan dan nilai 

pentingnya. Kriteria cagar budaya harus 

memiliki 5 syarat, yaitu harus memiliki nilai 

sejarah, arsitektur, sosial budaya dan 

pengetahuan serta berusia minimal 50 

tahun  (Diputra, 2018). 

Kota Jakarta tercatat sebagai kota yang 

mempunyai museum terbanyak di Indonesia 

yaitu sebanyak 64 buah. Diantaranya 

museum yang mengoleksi, mengonservasi 

dan memajang karya-karya penting dalam 

kasanah perkembangan seni rupa dan karya 

keramik yang berlokasi di kawasan Kota Tua,  

Jl. Pos Kota, No. 29, Pinangsia, Jakarta. 

Museum tersebut merupakan  Bangunan 

Cagar Budaya yang awalnya merupakan 



Tjentra, Wiyoso, Sulistyawati 157 
 

bangunan kantor Dewan Kehakiman 

pemerintahan Belanda yang kemudian 

diadaptasikan sebagai gedung Museum Seni 

Rupa & Keramik pada tahun 1990, setelah 

sebelumnya berturut-turut pernah 

digunakan sebagai Kantor Walikota Jakarta 

Barat, kemudian kantor Dinas Museum dan 

Sejarah serta Balai Seni Rupa Jakarta. (Dinas 

Kebudayaan Jakarta, 2018).  

Museum di Indonesia saat ini 

menghadapi tantangan untuk merespon 

peran strategis museum sebagai tempat  

belajar dan riset bagi masyarakat yang ingin 

mendalami pengetahuan akan sejarah 

selain menjadi tujuan tempat rekreasi. 

Sejumlah permasalahan perlu dihadapi oleh 

museum- museum di Indonesia diantaranya 

tidak praktis atau terintegrasinya 

aksesibilitas oleh masyarakat, kemudian  

tempat yang tidak representatif. Banyak 

museum yang berada di kawasan atau 

bangunan tua,  tidak menunjang performa 

barunya sebagai museum. Ketiga, 

penyimpanan dan eksposisi benda 

bersejarah yang tidak memadai. Pada saat 

benda koleksi museum merupakan objek 

bersejarah membutuhkan pengondisian 

yang baik dari temperatur, kelembaban 

hingga kecukupan cahaya sehingga benda 

pamer terinformasikan dan 

terkomunikasikan dengan baik. Keempat, 

minimnya upaya promosi. Dewasa ini tidak 

bisa dipungkiri media sosial sangat 

berpengaruh dan berperan menarik minat 

masyarakat untuk mengunjungi museum. 

Dengan mengandalkan konten berita pada 

situs resmi museum dan media pemberitaan 

arus utama, promosi akan kurang optimal. 

Disamping media sosial, membina jejaring 

dengan program paket wisata dari agen 

perjalanan untuk menggiring tingkat 

pengunjungan yang lebih intens. Kelima, 

fakta kurangnya rekognisi museum juga tidak 

terelakkan, yang membutuhkan kolaborasi 

dengan sesama museum di dalam maupun 

luar negeri dalam membuat program 

kegiatan bersama maupun event yang 

menarik. (Urban Icon Team, 2019).  

Permasalahan dari perancangan interior 

museum yang dilaksanakan pada tahap studi 

Tugas Akhir Desain Interior ini adalah 

bagaimana merancang ruang khususnya 

pendukung kegiatan pamer yang dapat 

mengeksposisi karya seni rupa dan keramik 

secara informatif, komunikatif dan impresif 

sesuai aspirasi dan ekspektasi mayoritas 

pengunjung dengan peningkatan kualitas 

pencahayaan dan penghawaan yang lebih 
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optimal, serta penciptaan kualitas ruang 

yang merepresentasikan maksud dan tujuan 

pendirian museum oleh pengelola.  

 

II. METODE 

Metode yang diterapkan proses perancangan 

museum ini merupakan pendekatan Rosemary 

dan Ottie Kilmer (2014), yang dikenal dengan 

proses 8 tahapnya.  Khusus untuk wilayah riset, 

mengambil empat tahap pertama, commit, state, 

collect dan analyze. Posisi periset sekaligus 

penulis dalam artikel ini adalah sebagai 

pengamat terhadap rangkaian proses 

perancangan yang sudah berlangsung, dimana 

pengumpulan fakta-fakta hasil perancangannya 

ditelaah secara kuallitatif. Kualitatif ini 

merupakan suatu pendekatan dengan 

menguraikan kenyataan dan dibentuk oleh kata-

kata yang mendeskripsikan tahap-tahap :  

pengumpulan dan analisis data yang didapatkan 

dari situasi yang alamiah, yang mencakup studi 

literatur, observasi bangunan, data lapangan, 

analisis hingga penyusunan konsep.  

Studi literatur adalah sebuah alur kegiatan 

dengan mengumplkan data atau informasi 

pustaka, mengkaji, memahami serta mengelolah  

bahan  penelitian  (Handriani, 2019). 

Dokumentasi adalah teknik dengan cara 

memahami dan mengerti dokumen yang telah 

diperoleh untuk mendapatkan sebuah fakta pada 

laporan yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti (Sugiyono, 2017). Sedangkan wawancara 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

bersumber dari informan atau subjek penelitian. 

Metode tersebut banyak digunakan pada 

penelitian soial (Rosaliza, 2015). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan Interior Museum Seni Rupa 

dan Keramik ini meletakkan kategori 

bangunan yang dipakai sebagai batasan 

perancangan yang cukup tegas dan penting. 

Bangunan museum menempati bangunan 

cagar budaya klasifikasi A; dimana bangunan 

terlarang untuk dibongkar atau diganti 

tampilan visualnya. Jika bangunan 

mengalami kerusakan hingga roboh perlu 

dilakukan perbaikan mengikuti bentuk 

bangunan awal. Perawatan dan 

pemeliharaan bangunan perlu menerapkan 

material dan penyelesaian akhir yang sama 

dengan kondisi existing bangunan. 

Sementara upaya adaptasi bangunan untuk 

fungsi baru juga tidak diperkenankan 

mengubah bentuk asli bangunan berikut 

detail ornamen yang ada. (Diputra, R., 

2018). Pembatasan ini menjadi pencetus 

pendekatan kritis sekaligus kreatif dalam 

mengatasi kendala eksplorasi desain di 

tengah ketentuan konservasi dari gedung. 

Diantaranya strategi pelapisan dinding 

existing, penerapan raised floor yang 
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memudahkan penerapan sistem kelistrikan 

untuk perangkat digital.  

Konsep tema desain dari Museum Seni 

Rupa dan Keramik ini adalah mengambil 

tema “Classic House Design”. Gaya yang 

diambil merupakan Modern Classic. Modern 

berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek 

kekinian dan berorientasi ke masa depan. 

Sementara classic diambil berdasarkan 

peran museum dan koleksinya sebagai 

warisan budaya yang perlu tetap 

dipertahankan otentisitasnya. Unsur-unsur 

yang dimasukkan kedalam perancangan 

interior museum ini bersifat alami sekaligus 

buatan. Museum merupakan tempat 

edukasi, observasi serta rekreasi sehingga 

perancangan konsep interior harus 

dirancang untuk menghasilkan sajian benda 

pajang yang informatif dan sekaligus 

komunikatif yang akan membuat 

keterhubungan yang baik antara 

pengunjung dengan museum. 

 
A. Konsep & Desain Lobby Museum          

Lobby Museum Seni Rupa dan Keramik 

Jakarta berada di area depan museum 

dengan suasana ruangan yang terbuka 

sehingga ruangan dirancang dengan nyaman 

untuk para pengunjung. Ruangan pada lobby 

berfungsi sebagai tempat untuk 

mendapatkan informasi awal bagi para 

pengunjung di museum sekaligus tempat 

pengondisian sekaligus menunggu dalam 

suasana yang  menyenangkan. Direncanakan 

pengadaan tempat duduk di area kolom 

museum. Untuk mendapatkan tiket masuk 

pada museum, para pengunjung dapat 

menggunakan sistem teknologi digital yang 

disediakan. Sirkulasi dibuat seefisien  

mungkin bagi pengunjung saat keluar masuk 

museum, memanfaatkan dukungan sistem 

penandaan khusus (signage) maupun 

pengolahan ruang.  Konsep pada lobby 

didesain dengan menggunakan material dan 

tekstur yang selaras dengan kondisi 

bangunan existing. Konsep warna yang 

diterapkan pada area pamer, dibantu oleh 

konsep pencahayaan focal glow diarahkan 

untuk mengangkat benda pamer secara 

maksimal . 

Berikut dijelaskan konsep desain 

selengkapnya pada lobby museum pada 

Gambar 1 berikut di bawah ini: 
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Gambar 1. Konsep Desain Lobby Museum (sumber: Tjentra, 
2022) 

 

Pada area lobby dinding, ceiling maupun 

lantai menggunakan material yang sama 

dengan kondisi existing. Ceiling area lobby 

menggunakan Coffered Ceiling dengan 

perpaduan material kayu dan terapan lampu 

gantung pada sudut dan tengah ruangan. 

Dilakukan penambahan unit furniture seperti 

sofa, meja informasi dan touch display screen 

yang sebelumnya tidak ada pada area lobby 

museum. Furniture menggunakan paduan 

material alami dan sintetis. 

Gambar berikut di bawah ini  merupakan 

hasil visualisasi dari konsep desain pada lobby 

museum.  

 

 

Gambar 2. Desain Lobby Museum (sumber: Tjentra, 2022) 

 

B. Konsep & Desain Ruang Koleksi 
 

 
Gambar 3. Desain Ruang Keramik Kapal Karam (sumber: 

Tjentra, 2022) 

 

Ruang pameran koleksi pada museum 

dibagi menjadi dua bagian yaitu ruang 

koleksi lukisan dan ruang koleksi keramik. 

Ruang pamer yang digunakan yaitu ruang 

pameran keramik. Pendekatan yang 

dilakukan dalam perancangan khususnya 

dalam penciptaan penciptaan hubungan 

antara pengunjung dan materi pamer 

merupakan gabungan metode pendekatan 

estetik, romantik sekaligus interaktif; 

merujuk pada ragam strategi pendekatan 

dalam layanan museum (Asmara, 2019). 

Pendekatan di atas juga diselaraskan 

dengan pendekatan bangunan existing 

dalam penataan koleksinya yang 

merupakan gabungan pendekatan tematik 

dan taksonomik (Andanwerti, 2020). 

Sirkulasi pada ruang pamer juga di buat 

seefisien mungkin mengikuti alur 
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penceritaan (storyline) sehingga 

pengunjung mudah mengakses area demi 

area pamer yang ada dengan kecukupan 

informasi yang dapat diperolah. Alur cerita 

(storyline) pada bangunan museum existing 

menjadi salah satu titik masalah (Guna, 

O.K., et al., 2020) yang mendorong 

penyelesaian lebih baik pada perancangan. 

Alur cerita setidaknya harus menyiapkan 

beberapa hal, diantaranya dokumen 

naratif, garis besar pameran, daftar judul, 

subjudul, dan teks, daftar koleksi. (Arnando, 

2023). Ruang pameran koleksi 

menggunakan konsep modern classic yang 

diterapkan pada keseluruhan area. Area 

pameran koleksi menonjolkan teksur 

buatan seperti pada penggunaan lantai 

yang menggunakan vinyl plank yang di 

susun 90 x 20 cm, lalu pada dinding 

menggunakan panel gypsum maupun 

plywood dengan pelapisan hpl bermotif 

kayu. Material marmer dan warna yang 

digunakan memperkuat tema classic house 

design. Bahan penutup ceiling 

menggunakan panel gypsum dengan 

penyelesaian akhir emulsion paint yang 

menampilkan kesan natural terang. 

Penerapan konsep natural ini juga 

digunakan pada vitrin yang menggunakan 

material dan finishing yang bertekstur 

halus. 

 

 
Gambar 4. Desain Ruang Keramik China (sumber: Tjentra, 

2022) 

 

Bentuk vitrin dibuat dengan beberapa 

variasi bentuk agar tidak monoton. Warna 

yang digunakan juga menggunakan warna 

natural, netral dan modern. Pada tiap 

display digunakan touch screen display yang 

dapat digunakan sebagai media interaksi 

dari pengunjung untuk dapat mengakses 

informasi mengenai materi yang 

dipamerkan. Motif marmer, kayu dan warna 

yang netral menciptakan suasana ruangan 

yang selaras dengan tema desain sekaligus 

menghadirkan kondisi ruang yang 

menyenangkan dan tetaap memelihara 

fokus yang baik pada materi pamer.  

 

IV. KESIMPULAN 

Museum Seni Rupa dan Keramik digunakan 

sebagai wadah untuk menyimpan, merawat, dan 
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menyajikan benda-benda seni seperti lukisan, 

keramik, patung dan lainnya. Upaya  yang 

dilakukan dalam perancangan Museum Seni 

Rupa dan Keramik ini adalah membuat sebuah 

museum ini dengan konsep desain yang 

menarik, memberikan kenyamanan optimal 

yang menciptakan stimulus positif bagi para 

pengunjung. Melalui penerapan konsep desain 

yang baik dari segi visual maupun dukungan 

perangkat sensorik lain dari pengunjung. 

Digunakan tema classic sebagai konsep desain 

yang digabungkan dengan konsep modern 

sehingga dapat membuat ruangan menjadi 

menarik dan mewah di mata pengunjung. Selain 

itu meningkatkan fungsi, dan juga sirkulasi yang 

baik untuk pengunjung sehingga pengunjung 

dapat menikmati benda pamer dan 

mendapatkan informasi yang lengkap pada 

koleksi-koleksi museum. 
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